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Abstrak

Kesehatan mental merupakan hal penting untuk
menunjang produktivitas dan kualitas kesehatan
fisik. Kesehatan mental, khususnya untuk anak
dan remaja merupakan masalah yang perlu
menjadi fokus utama, mengingat anak dan
remaja merupakan generasi yang perlu disiap-
kan sebagai kekuatan bangsa Indonesia. Tujuan
dari pengabdian masyarakat ini untuk mening-
katkan pengetahuan remaja terkait kesehatan
mental dan juga menjaga Kesejahteraan
psikologis. Metode yang diterapkan yaitu kegia-
tan dibagi menjadi 3 tahapan. Tahap | persiapan
yang meliputi penentuan jadwal pelaksanaan
dan pendataan siswa-siswi, dilanjutkan dengan
menyiapkan tempat, alat dan media penyuluhan.
Tahap |l pelaksanaan, meliputi pre-test, pem-
berian materi penyuluhan, sesi tanya jawab, dan
post-test. Tahap Il evaluasi meliputi pengola-
han data quisoner pre-test dan post-test. Data
diolah menggunakan SPSS dengan uji Paired
Sample Test. Kegiatan ini dilaksanakan pada 22
Juli 2022 di Aula Yayasan Khasanah Kebajikan
dan diikuti oleh 25 siswa kelas XII. Hasilnya,
terdapat perubahan tingkat pengetahuan kese-
jahteraan psikologis siswa yang ditunjukan den-
gan hasil pre-tes dan post-tes dengan nilai Sig.
(2-tailed) sebesar 0.007. Pemberian informasi
melalui penyuluhan mengenai kesehatan mental
secara berkala yang dilakukan pihak sekolah,
dapat meningkatkan kesejahteraan psikologis
siswa menjadi lebih baik lagi.

Kata Kunci: penyuluhan, kesehatan mental,
kesejahteraan psikologis, remaja

Abstract

Mental health is very important to support the
productivity and quality of physical fitness.
Mental health, especially for children and teens
is the problem that needs to be the main focus
because children are the next generation that
needs to be prepared as the new generation of
Indonesia. The purpose of this community
service is to increase adolescents associated
also keep mental health and psychological well-
being. Methods applied are divided into the 3
activities. The first stage is the preparation
which includes determining the implementation
schedule and data collection of students,
followed by places, tools, and media for
counseling. The second stage is covering the
pre-test, the provision of material counseling,
guestion and answer session, and post-test. And
the last stage is evaluation includes the
processing of pre-test and post-test data. The
data were processed using SPSS with the Paired
Sample Test. This activity was held on July 22,
2022, in the Hall of the Khasanah Kebajikan
Foundation and was attended by 25 students of
the senior class. The results show that there is a
change in the level of psychological well-being
of pre-test and post-test students with the value
of Sig. (2-tailed) of 0.007. Providing
information about mental health regularly by
the school can improve the psychological well-
being to be better.

Keywords:  counselling, mental health,
psychological well-being, adolescene
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Pendahuluan

Menurut Undang-Undang Nomor 18
Tahun 2014 Kesehatan Mental diartikan
sebagai kondisi ketika seseorang individu
dapat berkembang secara fisik, mental,
spiritual dan sosial sehingga individu
tersebut menyadari kemampuan sendiri,
dapat mengatasi tekanan, dapat bekerja
secara produktif, dan mampu memberikan
kontribusi untuk komunitasnya.®

Kesehatan mental merupakan hal
penting untuk menunjang produktivitas dan
kualitas kesehatan fisik. Kondisi mental
yang tidak sehat, akan mengakibatkan
berbagai macam permasalahan yang juga
dapat mengarah kepada masalah kejiwaan
dan dapat dialami oleh siapa saja.

Data dari Riskesdas (Riset Kesehatan
Dasar) pada tahun 2018 menunjukan bahwa
prevalensi gangguan mental emosional
yang ditunjukkan dengan gejala-gejala
depresi dan kecemasan banyak dialami re-
maja usia 15 tahun ke atas, jumlahnya 6,1%
dari jumlah penduduk Indonesia atau setara
dengan 11 juta orang penduduk.

Kesehatan mental, khususnya untuk
anak dan remaja merupakan masalah yang
perlu menjadi fokus utama, mengingat anak
dan remaja merupakan generasi yang perlu
disiapkan sebagai kekuatan bangsa Indone-
sia. Prevalensi gangguan kesehatan jiwa
anak dan remaja cenderung akan meningkat
sejalan dengan permasalahan kehidupan
dan kemasyarakatan yang makin komplek,
oleh karena itu memerlukan pelayanan
kesehatan jiwa yang memadai sehingga
memungkinkan anak dan remaja untuk
mendapatkan kesempatan tumbuh kembang
semaksimal mungkin.®

Selain itu perlu dipahami bahwa
masa remaja merupakan masa peralihan
dari anak-anak menuju ke dewasa. Pada
masa ini remaja akan mengalami perubahan
baik secara fisik, psikis, dan kematangan
fungsi seksual. Masa ini merupakan periode
transisi perkembangan antara masa anak-
anak dengan dewasa, sehingga melibatkan
perubahan dari segi biologis, kognitif dan
sosio-emosi.®

Diharapkan di masa remaja seorang
anak mampu menerima perubahan yang
dialami, baik secara fisik, mental, maupun
sosial. Selain itu diharapkan juga remaja
mampu untuk mengendalikan diri sehingga
dapat membina hubungan yang baik dengan
orang tua, guru, saudara dan teman-
temannya. Remaja juga diharapkan dapat
menghadapi persoalan-persoalan kehidupan
sehari-hari secara mandiri.

Perilaku remaja sangat rentan ter-
hadap pengaruh lingkungan. Salah satu ba-
gian perkembangan masa remaja yang ter-
sulit adalah penyesuaian terhadap ling-
kungan sosial, remaja harus menyesuaiakan
diri dengan lawan jenis dalam hubungan
interpersonal yang awalnya belum pernah
ada, juga harus menyesuaikan diri dengan
orang dewasa di luar lingkungan sekolah
dan keluarga.®

Apabila remaja tidak dapat mengatasi
berbagai stresor yang ada, akan menim-
bulkan berbagai kondisi yang negatif seperti
cemas, depresi, bahkan dapat memicu mun-
culnya gangguan psikotik. Dampak yang
dapat terjadi pada remaja dalam kondisi
seperti di atas adalah timbulnya berbagai
permasalahan yang kompleks, baik fisik,
emosi maupun sosial termasuk pendidikan
misalnya dapat menimbulkan berbagai ke-
luhan fisik yang tidak jelas sebabnya
ataupun berbagai permasalahan yang ber-
dampak sosial, seperti malas sekolah, mem-
bolos, ikut perkelahian antar pelajar,
menyalahgunakan Narkotika, Psikotropika,
dan Zat Adiktif (NAPZA), dan lain-lain.
Apabila tidak segera di atasi, kondisi
tersebut dapat berlanjut sampai masa de-
wasa, dan akan lebih berkembang lagi ke
arah yang lebih negatif seperti terbentuknya
kepribadian anti sosial maupun kondisi psi-
kotik yang kronis. Diperlukan deteksi dini
dan intervensi dini pada remaja yang
mengalami gangguan jiwa.®

Kecemasan juga menjadi salah satu
masalah kesehatan mental yang saat ini
banyak dialami remaja. Menurut American
Psychological Association (APA), kecema-
san merupakan keadaan emosi yang muncul
saat individu sedang stress, dan ditandai
olen perasaan tegang, pikiran yang
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membuat individu merasa khawatir dan
disertai respon fisik (jantung berdetak
kencang, naiknya tekanan darah, dan lain
sebagainya®(")

Sarlito juga menjelaskan anxiety
merupakan perasaan takut yang tidak jelas
objeknya dan tidak jelas pula®: Anxiety ini
juga dialami oleh para remaja®), karena usia
remaja dapat dikatakan usia yang masih
labil dalam menghadapi kondisi-kondisi
yang tidak terduga®®

Dampak dari anxiety yang dialami
remaja adalah; 1) Kurang tidur, anxiety
dapat menyebabkan insomnia dan masalah
tidur lainnya®V, 2) Kesulitan untuk fokus, ;
3) Sering lupa, 4) Meningkatnya iritabilitas
dan mudah marah, anxiety dapat merubah
emosi remaja seperti mudah marah. Anxiety
yang dialami tiap orang berbeda-beda, tentu
saja  hal ini berkontribusi terhadap
iritabilitas dan kemarahan. Penelitian
menunjukkan bahwa anxiety juga dapat
memicu emosi ini?

Dampak dari anxiety pada remaja
tentunya tidak dapat dianggap remeh. Jika
terus berlanjut hal ini dapat membuat
kesehatan ~ mental  terganggu  dan
menganggu fungsi keseharian, sehingga
perlu diberikan upaya pencegahan.

Salah satu upaya pencegahan yang
dapat dilakukan yaitu dengan melakukan
kegiatan penyuluhan terkait kesehatan
mental pada  remaja.  Penyuluhan
merupakan kegiatan untuk membantu
individu, kelompok masyarakat dalam
meningkatkan ilmu pengetahuan, sikap, dan
keterampilan untuk mencapai kehidupan
yang sehat seoptimal mungkin®®)

Berdasarkan dari hasil observasi
yang telah dilakukan pada tanggal 14 Juli
2022 di salah satu Sekolah Menengah Atas
di kota Tangerang selatan. Peneliti
mendapatkan hasil yang menunjukkan
bahwa masih banyaknya siswa yang kurang
memahami apa itu gangguan kesehatan
mental dan tidak sedikit yang menunjukkan
gejala gangguan kesehatan mental, serta
kurangnya pemahaman pihak sekolah
terkait kesehatan mental.

Tak hanya itu penelitian terdahulu
menunjukan bahwa kegiatan edukasi health
awareness masih minim dan masih perlu
perhatian khusus. Berdasarkan penelitian
sebelumnya edukasi terkait kesehatan
mental yang dilakukan secara online dan
offline pada remaja juga memberikan efek
yang cukup signifikan terhadap perubahan
perilaku remaja®®

Sejalan  dengan  hal  tersebut
sosialisasi tentang pentingnya menjaga
kesehatan mental juga dilakukan pada
masyarakat desa Cipacing, Jatinangor. Dari
hasil pengabdian masyarakat sebelumnya
didapatkan ~ bahwa dengan  adanya
sosialisasi terkait kesehatan mental, maka
ada peningkatan warga terkait penanganan
kecemasan yang dialami®®

Pengetahuan remaja dan para guru
yang masih terbatas terkait kesehatan
mental dikhawatirkan akan membuat
remaja tidak bisa melakukan deteksi dini
jika terdapat masalah pada kondisi
mentalnya.

Dari permasalahan latar belakang di
atas, maka mahasiswa dan dosen berperan
memberikan penyuluhan untuk upaya
peningkatan kesadaran dan pengetahuan
terkait kesehatan mental remaja. Melalui
kegiatan ini tim penyuluhan dapat
memberdayakan siswa dalam penyebar-
luasan informasi kepada teman sebaya
melalui media vyang diberikan saat
penyuluhan berlangsung. Selain itu luaran
yang diharapkan dalam pengabdian
masyarakat ini adalah siswa- siswi mampu
meningkatkan pengetahuan terkait kese-
hatan mental yang akan berdampak pada
kesadaran pemahaman tentang kondisi
psikisnya sehingga terhindar dari gangguan
kejiwaan.

Metode

Metode penyuluhan kesehatan tentang
kesehatan mental. Sasaran program ini
adalah siswa kelas XII Sekolah Menengah
Atas di Yayasan Khasanah Kebajikan
sebanyak 25 siswa, telah dilaksanakan pada
22 Juli  2022. Metode pelaksanaan
penyuluhan kepada siwa dibagi menjadi
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tiga tahap, diantaranya pada tahap | ini
adalah tahap persiapan, mempersiapkan diri
mulai dari koordinasi dengan pihak sekolah
untuk menyesuaikan jadwal pelaksanaan
penyuluhan agar tidak bersamaan dengan
jadwal KBM. Tahap persiapan digunakan
untuk mengkaji awal, hasil pengkajian yang
diperoleh adalah hasil pendataan jumlah
siswa kelas 12 yaitu 25 siswa. Tahap ini
dilanjutkan dengan menyiapkan tempat, alat
dan media penyuluhan kesehatan mental.
Tahap Il adalah tahap pelaksanaan kegiatan
penyuluhan kepada siswa kelas 12. Tahap
ini diawali dengan memberikan kuisoner
pre-test kepada 25 siswa, pemberian materi
tentang kesehatan mental remaja, sesi tanya
jawab, dan post-test. Kegiatan ini dilakukan
selama durasi 120 menit, dari pukul 09.00
sampai dengan pukul 11.00 wib. Tahap I
adalah tahap evaluasi. Aspek yang
dievaluasi adalah pengetahuan siswa
tentang kesehatan mental remaja meliputi:
pengertian kesehatan mental remaja, faktor
yang mempengaruhi kesehatan mental
remaja, mental yang sehat dan tidak sehat,
penyebab kesehatan mental terganggu, cara
menjaga kesehatan mental.  Setelah itu
dilakukan pengolahan data kuesioner pre-
test dan post-test. Analisa data menggu-
nakan uji non parametric dengan 2 related
samples test, karena data berdistribusi tidak
normal. Pengolahan dan analisa data
menggunakan bantuan SPSS, hal ini untuk
mengetahui seberapa siswa memahami
materi yang telah disampaikan. Kese-
luruhan dari tahap evaluasi membutuhkan
durasi waktu 120 menit.

Hasil Dan Pembahasan

Pada kegiatan penyuluhan yang
telah dilakukan pada hari Jumat, 22 Juli
2022 di ruang aula Yayasan Khasanah
Kebajikan, Tangerang Selatan. Kegiatan
penyuluhan diikuti oleh 25 siswa-siswi
kelas XII. Tema yang disampaikan adalah
penyuluhan kesehatan mental remaja
sebagai upaya meningkatkan pengetahuan
siswa-siswi terkait kesehatan mental dan
upaya mendukung terciptanya remaja yang
sehat secara mental (memiliki
psychological well-being).  Siswa-siswi

dalam melaksanakan pengerjaan kuisoner
pre-test maupun post-test sangat kondusif,
tidak ada satu siswa dengan siswa yang lain
saling  bertanya jawaban.  Mereka
mengerjakan sesuai dengan kemampuannya
sendiri. Kegiatan ini dapat dilihat pada
Gambar.

Gambar 1. Kegiatan pemberian
penyuluhan mengenai Kesehatan mental

Gambar 2. Siswa sedang mendapatkan
penyuluhan tentang Kesehatan mental

Gambar 3 Foto Bersama setelah
melakukan penyuluhan

Tabel 1. Hasil uji normalitas Shapiro Wilk
pada data Penyuluhan Kesehatan Mental
Siswa
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Kesehatan Shapiro-Wilk
Mental
Statistic df Sig
Pre test .622 25 .000

Post test .633 25 .000

Berdasarkan tabel output test of
normality ada bagian uji Shapiro-Wilk,
diketahui nilai Sig. untuk pre-test sebesar
0.000 dan post-test sebesar 0.000 maka
disimpulkan bahwa data berdistribusi tidak
normal.  Setelah  mengetahui  data
berdistribusi  tidak normal, selanjutnya
dilakukan uji non parametric test untuk
menganalisis pengaruh penyuluhan terkait
kesehatan  mental remaja  terhadap
peningkatan pengetahuan dan kesejahteraan
mental siswa-siswi kelas XII. Berikut ini
adalah hasil uji t paired test dapat dilihat
pada tabel 2.

Tabel 2. Hasil Uji Non Parametrik
penyuluhan  kesehatan mental untuk
meningkatkan kesejeahteraan psikologi

Posttest — Pretest
Kesehatan Mental

4 -3.077

Asymp. Sig. (2- .002
tailed)

Berdasarkan  tabel 2  output
diketahui nilai Sig. (2-tailed) adalah sebesar
0.002 < 0.05, maka Ho ditolak dan Ha
diterima. Sehingga disimpulkan bahwa ada
perbedaan rata-rata antara Pre-Test dan
Post-Test yang artinya ada pengaruh
penyuluhan kesehatan mental remaja pada
siswa-siswi kelas XII Yayasan Khasanah
Kebajikan. Penelitian menyebutkan bahwa
terdapat hubungan pengetahuan remaja
tentang kesehatan mental remaja dengan
kesejahteraan psikologis, dengan memiliki
pengetahuan yang baik tentang kesehatan

mental akan berdampak kesejahteraan
psikologis remaja, begitu sebaliknya
pengetahuan yang kurang tentang kesehatan
mental akan membuat kurang kesejahteraan
mental remaja.®

Selain  itu  dari  penelitian
sebelumnya juga telah mendapatkan hasil
serupa. Kesehatan mental merupakan
salah satu aspek yang paling penting
dalam kehidupan manusia dan dengan
pemberian edukasi lewat pembelajaran
interaktif dapat mengurangi resiko
masalah mental seperti stress dan
depresi.t"

Dari hasil juga terlihat adanya
perubahan pengetahuan remaja yang
ditunjukkan dari perubahan skor post-
test. Hal itu menunjukkan bahwa pada
masa remaja, akan lebih mudah
menyerap informasi yang diberikan
dengan menggunakan media interaktif,
terlihat adanya peningkatan terhadap
hasil belajar.®

Simpulan

Kegiatan  penyuluhan tentang
kesehatan mental remaja pada siswa kelas
XIl Yayasan Khasanah Kebajikan yang
terletak di kota Tangerang Selatan telah
dilaksanakan pada tanggal 22 Juli 2022.
Diketahui nilai Sig. (2-tailed) adalah
sebesar 0.007 < 0.05, maka Ho ditolak dan
Ha diterima. Sehingga disimpulkan bahwa
ada perbedaan rata-rata antara pre-test dan
post-test yang artinya ada pengaruh
pendidikan kesehatan mental remaja dalam
meningkatkan pengetahuan siswa kelas XII
di Yayasan Khasanah Kebajikan. Hasil
yang didapat yaitu tercapainya target luaran
yang berupa peningkatan pengetahuan
siswa-siswi tentang kesehatan mental
remaja, hal tersebut dapat dilihat dari
peningkatan skor siswa-siswi terhadap soal
pre-test yang diberikan. Peserta juga
memahami  materi yang disampaikan
melalui metode ceramah yang telah
diberikan saat penyuluhan. Setelah adanya
kegiatan penyuluhan, siswa-siswi mampu
memahami pentingnya memiliki mental
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yang sehat, sehingga remaja memiliki
pengetahuan. Hal itu akan berdampak pada
kemampuannya dalam melakukan deteksi
dini apabila mengalami masalah psikis
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